BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka disimpulkan bahwa ketiga siswa (Siswa
hasil PTS tinggi, sedang, dan rendah) mampu mengerjakan soal yang
diberikan. Namun hanya siswa dengan hasil PTS tinggi yang mampu
mengetahui maksud dan tujuan, menerjemahkan ke bentuk matematika. Subjek
juga dapat menentukan, menerapkan serta menjelaskan konsep atau langkah-
langkah yang digunakan, dan melakukan perhitungan secara tepat serta
menyimpulkan hasil pekerjaan dengan bahasa sendiri. Dalam hal ini, siswa
dengan hasil PTS tinggi memenuhi ketiga indikator pemahaman konsep yaitu
indikator penerjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi. Siswa dengan hasil PTS
sedang mampu mengetahui apa yang diketahui dan ditanya, menerjemahkan
apa yang diketahui secara tertulis. Subyek juga dapat menetukan serta
menerapkan konsep atau langkah yang digunakan, namun memiliki kesulitan
dalam menjelaskan maksud dari langkah-langkah tersebut. Sehingga siswa
dengan hasil PTS sedang hanya memenuhi dua indikator pemahaman konsep
yakni indikator penerjemahan dan indikator ekstrapolasi. Sedangkan siswa
dengan hasil PTS rendah memenuhi satu indikator karena hanya mampu
menerjemahkan masalah yang diketahui ke bentuk matematika. Namun tidak

mampu menerapkan serta menjelaskan maksud dari setiap langkah-langkah dan
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tidak mampu menyimpulkan hasil pekerjaan berdasarkan hasil perhitungan

dengan bahasa sendiri.

Temuan dalam penelitian ini yaitu temuan yang tidak direncanakan
sejak awal namun temuan ini perlu untuk di ungkapkan bahwa siswa dengan
hasil PTS tinggi mampu menyelesaikan serta menjelaskan hasil pekerjaan
tersebut dengan benar,sedangkan siswa dengan hasil PTS sedang dan hasil PTS
rendah tidak mampu menjelaskan hasil pekerjaan dengan benar. Sehingga
temuan tersebut memberi konstribusi dalam kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dalam kemampuan pemecahan masalah pada materi program
linear.

. Saran

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan
antara lain:

1. Untuk guru, hendaknya lebih memperhatikan siswa berkemampuan rendah.
Dalam hal ini, guru harus mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa
dengan membiasakan siswa untuk menyelesaikan soalyang mengacu pada
ketiga indikator pemahaman konsep yaitu penerjemahan, penafsiran, dan
ekstrapolasi.

2. Untuk siswa, hendaknya berlatih mengerjakan soal yang lebih menantang
agar siswa lebih menguasai konsep atau langkah-langkah yang tepat untuk
menyelesaikan soal-soal dalam setiap pembelajaran matematika.

3. Untuk peneliti lain yang hendak melakukan penelitian mengenai

pemahaman  konsep  dalam  pemecahan  masalah,  hendaknya
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menggembangkan indikator pemahaman konsep sesuai dengan teori-teori

yang sudah ada, sehingga memperoleh informasi yang lebih kompleks.
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